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RINGKASAN 

AYU DARISKA.  Pengaruh Sistem Pertanian Monokultur dan Polikultur 

Terhadap Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani di Desa Tambak Boyo 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten OKU Timur (Dibimbing oleh 

YUNITA dan MARYADI). 

 Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan sistem pertanian 

monokultur dan polikultur yang diterapkan di Desa Tambak Boyo, (2) 

menganalisis pendapatan rumah tangga petani pada sistem monokultur dan 

polikur,  (3) menganalisis pengaruh sistem pertanian monokultur dan polikultur 

terhadap pendapatan petani, (4) menganalisis ketahanan pangan rumah tangga 

petani pada sistem pertanian monokultur dan polikultur dan (5) menganalisis 

pengaruh pendapatan pada sistem pertanian monokultur dan polikultur terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga petani.   

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambak Boyo Kecamatan Buay 

Madang Timur Kabupaten OKU Timur pada bulan April 2016.  Pemilihan ini 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa kecamatan ini 

merupakan kecamatan dengan luas lahan pertanian dan jumlah Rumah Tangga 

Usaha Petani (RTUP) tertinggi di Sumatera Selatan untuk sentra tanaman pangan 

padi.  Secara lebih spesifik, tempat penelitian dilaksanakan di Desa Tambak Boyo 

dengan pertimbangan bahwa desa ini merupakan desa dengan luas lahan pertanian 

terluas kedua di Kecamatan Buay Madang Timur serta banyak terdapat petani 

yang menerapkan sistem pertanian polikultur.  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey.  Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah Acak Berlapis Tidak Berimbang.  Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukan 

bahwa sistem pertanian monokultur yang diterapkan di Desa Tambak Boyo adalah 

sistem pertanian pada lahan sawah dan juga lahan pekarangan.  Pada lahan sawah 

komoditi yang ditanam yaitu padi, sedangkan pada lahan pekarangan yaitu 

sayuran.  Sistem pertanian polikultur yang diterapkan di Desa Tambak Boyo yaitu 

dengan pola tumpang gilir, tumpang sari, serta gabungan dari pola tumpang gilir 



dan tumpang sari dengan komoditi padi dan sayuran.  Pendapatan dari usahatani 

dengan sistem pertanian polikultur lebih besar daripada dengan sistem pertanian 

monokultur. Pendapatan dengan sistem pertanian polikultur adalah Rp. 

27.652.963,31 per hektar per tahun.  Pada usahatani dengan sistem pertanian 

monokultur didapat pendapatan Rp.  21.512.515,29 per hektar per tahun.  Sistem 

pertanian yang diterapkan petani berpengaruh positif terhadap pendapatan petani.  

Hal ini menunjukan bahwa sistem pertanian yang diterapkan petani dalam 

usahataninya sangat menentukan besar pendapatan yang akan diperoleh.   

Berdasarkan kesatuan indikator, baik sistem pertanian monokultur maupun 

polikultur tidak terdapat perbedaan antara ketahanan pangan rumah tangga petani 

dengan sistem pertanian monokultur maupun polikultur.  Dari sistem pertanian 

monokultur 100 persen berada pada kategori tahan pangan.  Dari sistem pertanian 

polikultur 96,67 persen berada pada kategori tahan pangan dan 3,33 persen berada 

pada kategori kurang pangan.  Pendapatan pada sistem pertanian monokultur atau 

polikultur tidak berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan rumah tangga 

petani.  Baik pendapatan rumah tangga dengan kategori rendah, sedang ataupun 

tinggi tetap ketahanan pangan rumah tangga di Desa Tambak Boyo juga tinggi. 

Kata kunci : Sistem Pertanian,  Monokultur, Polikultur, Ketahanan Pangan Rumah  

Tangga



SUMMARY 

AYU DARISKA. The Influence System Monokultur and Polikultur Cultivation 

System to Famer  Household Food Security in Tambak Boyo Village Madang 

Buay Timur Subdistrict OKU Timur District (Supervised by YUNITA and DWI 

WULAN SARI) .  

The purposes of this research were (1) to describe the system of 

monokultur and polikultur applied in Tambak Boyo Village, (2) analyzes of 

income of farmer household of monokultur and polikultur system, (3) analyzes 

influence of  monokultur and polikultur cultivation system to farmers incomes, (4) 

analyzes farmes household food security of monokultur and polikultur cultivation 

system and (5) to analyze the influence of income monokultur and polikultur 

cultivation system to farmer household food security.  

This research was conducted in Tambak Boyo Village Buay Madang 

Timus Subdistrict OKU Timur District on April 2016.  The selection is done 

intentionally (purposive) on the basis that this district is a area of highest of 

agricultural land and the number of Farmers Household Enterprises in South 

Sumatera of the rice crop. More specifically , the research was conducted in 

Tambak Boyo Village with consideration that this village is the second largest 

area of agricultural land in the district of Madang Buay Timur Subdistrict and 

there are a lot of farmers applyed polikultur cultivation system. The method used 

in this research was survey method. The collected data method of this research 

was Disproportionate Stratified Random Sampling.  The data collected in this 

research are primary data and secondary data. 

 Based on research that has been conducted, the results showed that 

monokultur cultivation system applied in Tambak Boyo Village is a system of 

farming in paddy fields and  yards. In planted wetland commodities namely rice, 

while in the yards are vegetables. Polikultur cultivation systems applied in 

Tambak Boyo is a pattern of overlapping shifts, intercropping, and a combination 

of patterns of overlapping shifts and intercropping with rice and vegetable 

commodities. Incomes from farming polikultur cultivation system larger than the 

monokultur cultivation  system. Incomes with polikultur cultivation system is Rp. 

27.652.963,31 per hectare per year. In a monokultur cultivation system  income 



obtained Rp. 21,512,515.29 per hectare per year. Cultivation system that are 

applied farmer positive effect on farmers income. This showed that the cultivation 

system is applied farmers in farming will determine the incomes to be earned. 

 Based on indicators unity, both monokultur and polikultur cultivaton 

system there is no difference between farmer household food security with 

monokultur or polikultur systems. Monoculture cultivation system 100 percent in 

the category food secure. Polikultur cultivtation system 96.67 percent in the 

category of food secure and 3.33 percent in the category of less food. Incomes of 

monokultur or polikultur systems no positive effect on farmer household food 

security. Incomes of households by categories of low, medium or high fixed in 

houshold food secutiry in Tambak Boyo Vollage is also high. 

Key words: cultivation system, monokultur, polikultur, household food security 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian masih menjadi primadona perekonomian di Indonesia 

meskipun telah terjadi transformasi struktur ekonomi, dimana perekonomian 

negara lebih ditopang pada sektor industri dan jasa.  Pertanian merupakan sektor 

penting sebagai penopang untuk memenuhi kebutuhan hidup orang banyak, 

khususnya kebutuhan hidup makanan pokok manusia sebagai wujud peningkatan 

kesejahteraan bangsa dan negara.  Kebutuhan akan pangan nasional masih 

mengandalkan sektor pertanian. Namun Indonesia sendiri belum mampu 

mencukupi sendiri kebutuhan akan konsumsi dalam negeri.  Hal ini dapat dilihat 

dari pemenuhan kebutuhan pangan dengan cara masih mengimpor dari luar 

negeri.  Kondisi ini sangat bertentangan dengan keagrarisan dan kesuburan 

Indonesia (Supriyanto, 2014).  

Kebutuhan akan pangan tidak dapat ditahan dan harus diatasi oleh sektor 

pertanian.  Menurut Maltus dalam Guntur (2016), manusia berkembang jauh lebih 

cepat dibandingkan dengan produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan manusia.  Keadaan pangan yang bermasalah tentu saja akan  

menyebabkan kelangkaan pangan.  Apabila kondisi ini terus terjadi maka akan 

mengganggu ketahanan pangan.  Ketahanan pangan sendiri dapat terjadi mulai 

dari tingkat nasional hingga tingkat paling mendasar yaitu rumah tangga. 

Ketahanan pangan rumah tangga dicerminkan oleh beberapa indikator, 

antara lain besarnya produksi pangan, tingkat ketersediaan pangan di rumah 

tangga, proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total, fluktuasi harga 

pangan utama yang umum dikonsumsi rumah tangga, perubahan kehidupan sosial, 

seperti migrasi, menjual/menggadaikan asset, keadaan konsumsi pangan berupa 

kebiasaan makan, kuantitas dan kualitas pangan dan status gizi (Rachman dalam 

Syarifah, 2011).  

Menurut Sugiarto (2008), secara umum kebutuhan konsumsi/pengeluaran 

rumah tangga berupa kebutuhan pangan dan kebutuhan non pangan, dimana 

kebutuhan keduanya berbeda.  Pada kondisi pendapatan yang terbatas, masyarakat 



 

 

dengan pendapatan rendah lebih dahulu mementingkan  untuk kebutuhan pangan.   

Kebutuhan pangan penduduk pada waktu mendatang akan terus 

meningkat.  Jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2013 sesuai dengan 

hasil Sensus Penduduk adalah 7.828.700 jiwa.  Pada tahun 2014 meningkat 

sebesar 1,44 persen menjadi 7.941.495 jiwa (BPS, 2015).  Ini berarti untuk 

memenuhi kebutuhan pangan penduduk, maka sekurang-kurangnya penyediaan 

pangan juga harus tumbuh sekitar 1,44 persen per tahun. 

Dalam Analisis Sosial Ekonomi Petani di Indonesia yang mengutip dari 

Suryana (2013), kelangsungan penyediaan pangan dari dalam negeri dapat 

ditempuh dengan meningkatkan kemampuan memproduksi pangan secara 

mandiri, menyediakan aneka ragam pangan yang memenuhi persyaratan 

keamanan, mutu dan gizi bagi konsumsi masyarakat, serta mewujudkan tingkat 

kecukupan pangan, terutama pangan pokok, dengan harga wajar dan terjangkau. 

Jika hal tersebut dapat dilaksanakan, maka kondisi ketahanan pangan akan 

terwujud.  

Sistem pertanian yang dilakukan oleh petani saat ini belum memberikan 

keuntungan yang memadai. Hal ini disebabkan sebagian besar petani tidak 

mencapai tingkat efisiensi, sehingga biaya produksi menjadi relatif tinggi. Kondisi 

ini diperparah oleh tidak adanya kepastian harga jual (Dewan Ketahanan Pangan, 

2015). Berdasarkan hasil survei pendapatan rumah tangga usaha pertanian oleh 

BPS tahun 2013, secara umum sekitar 45 persen rumah tangga usaha petani 

(RTUP) tidak mempunyai ketersediaan pangan yang cukup untuk setahun. 

Namun, hanya sekitar 7 persen yang mengalami kekurangan pangan. Rumah 

tangga petani dengan sumber pendapatan utamanya tanaman pangan mempunyai 

persentase terkecil yang tidak mempunyai ketersediaan pangan yang cukup. Hal 

ini terjadi karena bahan pangan diproduksi oleh rumah tangga petani itu sendiri. 

Usahatani yang dilakukan oleh rumah tangga petani umumnya mempunyai 

dua tujuan, yaitu mendapatkan keuntungan yang maksimal atau untuk keamanan 

dengan cara meminimalkan risiko, termasuk keinginan untuk memiliki persediaan 

pangan yang cukup untuk konsumsi rumah tangga dan selebihnya untuk dijual.  

Kenyataan di lapang menunjukkan umumnya petani menanam dan mengusahakan 

berbagai jenis tanaman, ternak, dan usaha lainnya (polikultur) dalam suatu 



 

 

kesatuan usaha rumah tangga untuk mengurangi resiko serangan penyakit serta 

kegagalan panen.  Karakteristik yang umum dijumpai adalah setiap petani selalu 

melakukan usahatani campuran.  Alasan petani melakukan usahatani campuran 

adalah karena kebiasaan (tradisi), untuk memaksimalkan penerimaan dari sumber 

daya yang terbatas, dan meningkatkan manfaat keterkaitan antar cabang usaha, 

seperti tanaman dan ternak (sumber pakan), ternak dan tanah (kesuburan), serta 

tanaman dan tanaman (tumpang sari) (Soedjana, 2007). 

Usahatani campuran ataupun tumpang sari merupakan sebagian contoh 

dari sistem pertanian polikultur.  Sistem pertanian (farming system) merupakan 

pengaturan usahatani ataupun sekumpulan komponen yang disatukan oleh bentuk 

saling ketergantungan pada suatu batas tertentu.  Sistem pertanian terdiri dari 

monokultur dan polikultur.  Pada sistem polikultur, satu lahan pertanian dapat 

ditanami lebih dari satu komoditi tanaman perkebunan, padi, palawija ataupun 

hortikultura baik pada saat bersamaan ataupun pada musim tanam berikutnya, 

berbeda dengan monokultur yang hanya satu jenis tanaman. 

Sistem pertanian yang diterapkan petani dalam berusahatani tentu saja 

menjadi penentu hasil atau pendapatan yang diterima petani.  Sesuai dengan teori 

Engel dalam Yuni dalam Aryani (2014), penduduk yang mengalami peningkatan 

pendapatan cenderung akan mempengaruhi proporsi pengeluaran konsumsinya 

baik pangan maupun non pangan.  Proporsi pengeluaran konsumsi merupakan 

salah satu indikator dalam menentukan ketahanan pangan suatu rumah tangga, 

secara tidak langsung berarti terdapat hubungan antara sistem pertanian dengan 

ketahanan pangan rumah tangga. 

Menurut Soehendi, dkk (2013), Sumatera Selatan merupakan salah satu 

Provinsi yang pertaniannya memiliki peran penting dalam perkembangan 

perekonomian daerah.  Sebagai salah satu Provinsi Lumbung Pangan, Sumatera 

Selatan memiliki potensi sumberdaya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan 

sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering.   Salah satu 

faktor yang menjadi pendukung keberhasilan dalam perkembangan pertanian di 

Sumatera Selatan yaitu sistem pertanian.  Sistem pertanian digunakan di Sumatera 

Selatan selain monokultur adalah dengan sistem pertanian polikultur.  

Daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan pertanian di Sumatera  



 

 

Selatan salah satunya yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  Luas lahan 

sawah yang terdapat di OKU Timur pada tahun 2013 adalah 122.864 ha yang 

terdiri dari lahan sawah irigasi teknis maupun sederhana, tadah hujan, lebak dan 

lainnya yang tersebar di 20 kecamatan.  Dimana luas lahan terbesar terdapat di 

Kecamatan Buay Madang Timur. Luas lahan sawah di Kecamatan Buay Madang 

Timur adalah 7.613 ha yang terdiri dari 7.563 ha adalah jenis iriasi teknis dan 

sisanya 50 ha tidak diusahakan. Lahan terluas terdapat di Desa Tanjung Mas 

dengan 733,25 ha dan Tambak Boyo 385,75 ha (Badan Pusat Statistik, 2013). 

Mayoritas petani di Desa Tambak Boyo adalah petani padi sebagai 

komoditi utama.  Berdasarkan data dari Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan (BP3K) Kecamatan Buay Madang Timur, luas lahan sawah yang 

dimiliki petani di desa ini berkisar 0,18 ha hingga 2 ha per keluarga.  Sistem 

pertanian pada usahatani yang diterapkan di Desa ini yaitu sistem pertanian 

monokultur dan polikultur.  Berdasar uraian-uraian tersebut sangat relevan untuk 

diteliti lebih lanjut bagaimana pengaruh sistem pertanian yang dianut baik itu 

monokultur maupun polikultur terhadap ketahanan rumah tangga petani di Desa 

Tambak Boyo. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang 

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana sistem pertanian monokultur dan polikultur  yang ada di  Desa 

Tambak Boyo ? 

2. Seberapa besar pendapatan rumah tangga petani pada sistem monokultur 

dan polikultur ? 

3. Bagaimana pengaruh sistem pertanian monokultur dan polikultur terhadap 

pendapatan petani ? 

4. Bagaimana ketahanan pangan rumah tangga petani pada sistem monokultur 

maupun polikultur ? 

5. Bagaimana pengaruh dari pendapatan pada sistem pertanian monokultur dan  

polikultur terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani?  



 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mendeskripsikan sistem pertanian monokultur dan polikultur yang 

diterapkan di Desa Tambak Boyo. 

2. Menganalisis pendapatan rumah tangga petani pada sistem monokultur dan 

polikultur. 

3. Menganalisis pengaruh sistem pertanian monokultur dan polikultur terhadap 

pendapatan petani. 

4. Menganalisis ketahanan pangan rumah tangga petani pada sistem 

monokultur dan polikultur. 

5. Menganalisis pengaruh pendapatan pada sistem pertanian monokultur dan 

polikultur terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani. 

Berdasarkan tujuan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan berguna 

sebagai informasi bagi petani untuk meningkatkan ketahanan pangan rumah 

tangganya dan juga sebagai bahan evaluasi bagi pihak terkait seperti Dinas 

Pertanian atau Pemerintah Daerah dan sebagainya dalam upaya meningkatkan 

ketahanan pangan bagi rumah tangga petani, serta untuk menambah pengetahuan 

dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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